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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang 

telah dilaksanakan di Apotek Savira selama (lima) minggu yang 

berlangsung tanggal 24 Juli – 26 Agustus 2017 dapat disimpulkan bahwa: 

a. Apotek merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan 

dimana merupakan tempat bagi Apoteker untuk melakukan 

praktek kerja kefarmasian demi meningkatkan kualitas 

hidup dari masyarakat dan mendistribusikan obat/ alat 

kesehatan yang bermutu tetapi terjangkau oleh pasien. 

b. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang 

dilaksanakan calon mahasiswa apoteker di Apotek Savira 

diharapkan mampu memahami tugas, fungsi, dan tanggung 

jawab apoteker dalam melakukan pekerjaan kefarmasian di 

apotek. 

c. Mahasiswa calon Apoteker yang melaksakan PKPA dapat 

memperoleh banyak pengetahuan, ketrampilan, dan 

pengalaman untuk menjalankan pekerjaan kefarmasian di 

apotek. Kegiatan PKPA memberikan pengalaman kepada 

calon apoteker untuk dapat berkomunikasi langsung dengan 

pasien yang datang dan melayani sesuai dengan yang 

dibutuhkan pasien. 

d. Mahasiswa calon apoteker yang melakukan PKPA di 

Apotek Savira memperoleh pengalaman langsung dalam 

melakukan pelayanan resep dan non resep. Pelayanan resep 

seperti memeriksa keabsahan resep, meracik, memberi 
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etiket, membuat copy resep sampai pada pelayanan Komunikasi 

Informasi Edukasi (KIE) kepada pasien, di bawah pengawasan 

Apoteker. Pelayanan Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) 

menjadi hal yang penting dalam pengembangan pelayanan 

apotek hal ini berpengaruh pada tingkat kepuasan pasien juga 

menghindarkan pasien dari penggunaan obat yang tidak rasional. 

Pelayanan Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) hendaknya 

menggunakan bahasa sehari-hari sehingga mudah dimengerti 

pasien. 

e. Mahasiswa calon apoteker PKPA di Apotek Savira selain 

melakukan kegiatan pelayanan kefarmasian juga diajarkan 

mengenai manajemen apotek mulai dari struktur organisasi di 

apotek, cara perencanaan dan pengadaan obat di 

apotek,penyimpanan, penyaluran, penerimaan obat/ alat 

kesehatan, pemusnahan, dan pelaporan narkotika dan 

psikotropika dan segala kegiatan yang terjadi di apotek. 

f. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di apotek Saviera telah 

membantu dalam mempersiapkan calon apoteker dalam 

memasuki dunia kerja sebagai tenaga farmasi yang profesional. 

Calon apoteker harus mempersiapkan diri dengan memperkaya 

ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan profesinya karena 

adanya tututan perubahan orientasi menjadi patient oriented. 
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6.2. SARAN 

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang 

telah dilaksanakan di Apotek Savira selama 5 (lima) minggu, yang 

berlangsung mulai tanggal 24 Juli sampai 26 Agustus 2017, ada beberapa 

saran bagi mahasiswa calon apoteker, adalah sebagai berikut: 

a. Mahasiswa sebelum melaksanakan kegiatan PKPA 

(Praktek Kerja Profesi Apoteker) harus membekali diri 

dengan pengetahuan yang cukup tentang obat dan cara 

berkomunikasi yang baik dalam melakukan pelayanan 

kefarmasian kepada pasien. 

b. Mahasiswa juga membekali diri dengan pemahaman 

tentang pelayanan kefarmasian, peraturan perundang-

undangan kefarmasian, dan manajemen apotek sehingga 

selama 5 (lima) minggu mengikuti kegiatan PKPA di 

apotek benar-benar dapat dimanfaatkan dengan efektif 

dan efesien. 

c. Mahasiswa dapat ikut berperan aktif dalam melaksanakan 

pekerjaan kefarmasian seperti perencanaan, pengadaan, 

penerimaan, dan penyimpanan obat. 

d. Mahasiswa diharapkan dapat mempelajari macam-

macam obat berdasarkan kelas terapi dan mempelajari 

berbagai macam dokumen yang ada di apotek seperti 

surat pesanan obat, kartu stok, bukti pelaporan obat 

narkotika dan psikotropika, buku defecta, buku 

monitoring ED, dan dokumen lain yang ada di apotek 

tersebut. 
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e. Mahasiswa dapat berperan aktif dalam melakukan 

kegiatan pelayanan kefarmasian baik resep maupun  non 

resep serta pemberian KIE kepada pasien. 

f. Mahasiswa diharapkan dapat menjalin hubungan kerja 

sama yang baik dengan semua orang yang ada di apotek.  
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